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ABSTRAK 

 

Batu Bata Merah merupakan material yang dipergunakan untuk pemabangunan infastruktur, Batu Bata Merah yang 

diambil merupakan limbah dari pembangunan di kota Banjarbaru. Batu bata merah ini kemudian di jadikan menyerupai 

serbuk dengan cara penumbukan. Serbuk tersebut diolah menjadi bahan penelitian, seiring dengan penelitian terdahulu 

disebutkan bahwa Serbuk Batu Bata Merah dapat digunakan sebagai campuran agregat halus dan subsitusi semen untuk 

beton. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui kelayakan hasil campuran subsitusi semen dengan serbuk 

terhadap kuat tekan beton. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah metode eksperimental yang mana 

penelitian dilakukan dengan mengadakan percobaan untuk mendapatkan data. Hasil kuat tekan beton dari variasi 

campuran 0%, 15%, 20%, dan 25 %Serbuk Batu Bata Merah didapatkan kuat tekan beton yang sesuai dengan rencana 

mutu K-200 kg/cm2 adalah beton dengan campuran 0%, dan 15%,  Serbuk Batu Bata Merah dengan masing-masing 

nilai mutu 255,275 kg/cm2 dan 227,067 kg/cm2. Sedangkan pada beton dengan variasi campuran beton 20% dan 25% 

Serbuk Batu Bata Merah belum mencapai rencana mutu K-200 kg/cm2 dengan hasil mutu masing-masing 187,438 

kg/cm2 dan 164,440 kg/cm2. 

 

Kata Kunci : Kuat Tekan,Serbuk Batu Bata Merah, Semen 
 

ABSTRACT 

 

Red bricks are the material used for infrastructure development, the red bricks taken are waste from construction in the 

city of Banjarbaru. These red bricks are then made to resemble powder by pounding. The powder is processed into 

research material, in line with previous research it was stated that Red Brick Powder can be used as a mixture of fine 

aggregate and cement substitution for concrete. The purpose of this study was to determine the feasibility of the mixture 

of cement and powder substitution on the compressive strength of concrete. The method used in this test is an 

experimental method in which research is carried out by conducting experiments to obtain data. The results of the 

compressive strength of concrete from a variety of mixtures of 0%, 15%, 20%, and 25% Red Brick Powder obtained the 

compressive strength of concrete according to the K-200 kg/cm2 quality plan, namely concrete with a mixture of 0% 

and 15%, Powder Red Bricks with each quality value of 255.275 kg/cm2 and 227.067 kg/cm2. Whereas in concrete with 

a variation of concrete mixture of 20% and 25% Red Brick Powder it has not reached the K-200 kg/cm2 quality plan 

with quality results of 187.438 kg/cm2 and 164.440 kg/cm2 respectively. 
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